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BAB I PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam ilmu teknik sipil, keamanan suatu bangunan sangat ditentukan oleh kekuatan strukturnya, baik struktur atas (upper structure)   maupun struktur bawah (sub structure). Struktur atas adalah struktur bangunan yang berada diatas permukaan tanah seperti kolom, balok, plat, tangga. Struktur bawah adalah pondasi dan struktur bangunan  paling bawah  yang berada dibawah  permukaan  tanah  dan  mempunyai fungsi memikul beban struktur diatasnya dan kemudian beban tersebut diteruskan ke tanah yang berada dibawahnya.
Suatu bangunan gedung bertingkat sangat rawan terhadap keruntuhan jika tidak direncanakan  dan  dilaksanakan  dengan  metode  pelaksanaan  yang  baik.  Secara singkat   dalam   suatu   bangunan   itu   terdapat   komponen   –   komponen   untuk membangun bangunan, yaitu bahan bangunan, alat/mesin dan tenaga kerja. Berdasarkan komponen pembentuk bangunan, maka perlu adanya perencanaan struktur yang teliti dan pelaksanaan konstruksi sesuai dengan metode kerja yang sebenarnya agar bangunan ini memenuhi syarat kekuatan (strength), kenyamanan (serviceability), keselamatan (safety), umur rencana bangunan (durability) dan ekonomis serta dapat memikul beban yang bekerja, baik itu beban mati (dead load), beban hidup (live load), beban angin, maupun beban gempa.
Provinsi Gorontalo merupakan provinsi ke 32 di Indonesia sejak 5 Desember

2000, setelah memisahkan diri dari Sulawesi Utara dalam kurun waktu 17 tahun Gorontalo dapat dikatakan makmur, pembangunan infrastruktur untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian pun menjadi sebuah kebutuhan. Pada periode 5 tahun yang berjalan sejak tahun 2011 pemerintah propinsi Gorontalo menyediakan hunian untuk meningkatkan kesejahteraan sumber daya manusia, dimana hunian tersebut berupa rumah susun sewa yang diperuntukan pada pegawai negeri sipil.
Proyek Pembangunan Rumah Susun Sewa 4 lantai berlokasi di Provinsi Gorontalo yang dikerjakan PT. Bumi Karsa–Rizkyah,KSO sebagai kontraktor pelaksana dimana pembangunan rumah susun ini menggunakan kontruksi beton bertulang namun untuk metode pelaksanaannya menggunakan beton pracetak, yang maksudnya ialah semua komponen struktur bangunan seperti pondasi, kolom, balok
 (
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dan plat lantai semuanya merupakan beton pracetak cor di tempat atau cast in situ. Rumah susun ini memiliki 112 kamar tidur sekaligus dengan kamar mandi pada tiap- tiap ruangannya, 1 ruangan perpustakaan, 1 toko dengan tempat pengelolaannya, 1 ruang serbaguna, 1 gudang, 4 tempat jemuran ditiap sudut bangunan pada tiap-tiap lantai, dengan luas bangunan 929,18 m2.
Berdasarkan latar belakang diatas maka diangkat judul dalam penulisan Tugas

Akhir ini, yaitu Tinjauan Pondasi Tiang Pancang dan Pemancangannya pada

Proyek Pembangunan Rumah Susun Sewa Sulawesi I di Gorontalo.


1.2  Maksud Dan Tujuan Penulisan

Maksud penulisan tugas akhir ini yaitu :

Meninjau dan menganalisa pondasi tiang pancang dan pemancangannya pada Proyek

Pembangunan Rumah Susun Sulawesi I di Gorontalo.

Tujuan penulisan tugas akhir ini ialah :

1.    Menghitung pembebanan struktur atas.

2.	Untuk  menghitung  jumlah  kebutuhan  tiang,  dimensi  tiang  dan  kedalaman pemancangan dengan menggunakan metode Meyerhof, Aoki dan De Alencar serta Philipponant.
3.    Menghitung daya dukung tiang pancang dengan metode Meyerhof, Aoki dan De

Alencar serta Philipponant.


1.3 Pembatasan Masalah

Agar penulisan tugas akhir ini tidak melebar dan tetap mengarah berdasarkan judul yang diangkat serta mencapai maksud dan tujuan dari penulisan, maka lingkup bahasan dibatasi sebagai berikut :
1.    Hanya ditinjau untuk tiang pancang beton tegak lurus.

2.    Perhitungan berdasarkan data sondir.

3.    Pehitungan beban aksial atau vertikal secara dan menggunakan program SAP
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1.4  Metodologi Penelitian

Pengumpulan data untuk penulisan tugas akhir ini diperoleh selama pelaksanaan praktek kerja lapangan selama kurun waktu 4 bulan, dimulai pada 10 Agustus 2016 sampai  dengan  10  Desember  2016,  pengumpulan  data  dilakukan  dengan  cara

observasi atau pengamatan langsung dilapangan serta melakukan studi literatur referensi berdasarkan buku-buku dan situs internet, dan wawancara/Tanya-jawab dengan narasumber yang menunjang proses penulisan tugas akhir ini.
1.4.1 Diagram Alir


MULAI



Melakukan Observasi, Identifikasi dan Pengumpulan Data





Data Utama :
1.   Lokasi  Praktek

Kerja Lapangan

Data Pendukung :
1. Literatur
2. Peraturan
3. Wawancara/Tanya-jawab







Penyusunan Tugas Akhir a. Metode Pelaksanaan
b. K3
c. Perhitungan

Konsultasi Dengan Dosen
Pembimbing




Penarikan Kesimpulan Dan Rekomendasi



SELESAI

Gambar 1.1 Diagram Alir Penyusunan Tugas Akhir

1.5  Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini sistematika penulisan akan disusun menjadi IV Bab saling melengkapi dan saling berhubungan sehingga merupakan satu kesatuan yang utuh. Adapun sistematika penulisan adalah diuraikan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Hal-hal yang dikemukakan pada Bab I Pendahuluan :

1.1    Latar belakang

1.2    Maksud dan tujuan

1.3    Pembatasan masalah

1.4    Metodologi penelitian

1.5    Sistematika penulisan

BAB II : DASAR TEORI

Bab ini memuat teori-teori yang dipakai sebagai penunjang materi yang mendukung tentang perhitungan pondasi tiang pacing dan pemancangannya.

BAB III : PEMBAHASAN

Bab  ini  membahas  mengidentifikasi  masalah  yang  terjadi  dilapangan  dan  di lanjutkan dengan pemecahan masalah / kendala yang ditemukan.

BAB IV : PENUTUP

Bab  ini  berisi  esimpulan     dan  rekomendasi  yang  temukan  ditemukan  pada pembahasan.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi literatur – literatur yang dipakai untuk pembahasan,serta pedoman penulisan untuk penulisan tugas akhir.

LAMPIRAN

Berisi data-data pendukung dalam penulisan seperti foto-foto di lokasi proyek yang di tinjau, data tanah maupun gambar kerja (shop drawing), dll.
